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RINGKASAN  

Tradisi merupakan suatu hal yang melekat di dalam masyarakat yang mengilhami 
suatu kebudayaan setempat. Salah satu tradisi yang sampai saat ini masih ada dari 

kota Palembang. Tradisi ini sebagai bentuk dari perayaan maulid nabi Muhammad 

dilakukan dengan mengadakan pengajian 40 malam berturut-turut. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk memahami persepsi masyarakat terhadap perayaan 
maulid  di Kecamatan Ilir Barat Timur II dan mengetahui dampak dari 

deskriptif sebagai alat untuk menganalisis dan menjabarkan data penelitian. Dengan 
menggunakan teori Persepsi dari Davidoff diperoleh hasil bahwa masyarakat 
menganggap tradisi ini sebagai penambah ilmu, menambah ketaqwaan kepada 
Allah Swt menambah kecintaan kepada Nabi Muhammad Saw, dan memper erat 
tali silatuhrahmi. Hal ini sekaligus merupakan dampak dari tradisi Maulid  
ini. adanya tradisi ini menimbulkan dampak yang positif bagi masyarakat 
mengikutinya. 

Indralaya, Agustus 2023 
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SUMMARY  

Tradition is something inherent in society that inspires a local culture. One 
tradition that still exists from the past until now is the Maulid Arba'in celebration 
in Ilir Timur II sub-district of Palembang city. This tradition is a form of celebration 
of the maulid of the prophet Muhammad Saw. However, there are differences in the 
Arba'in maulid celebration, namely the celebration is carried out by holding 
recitations 40 consecutive nights. The purpose of this research is to understand the 
community's perception of the  maulid celebration in Ilir Barat Timur II 
District and to know the impact of the Arba'in maulid celebration. This research 
uses descriptive qualitative method as a tool to analyze and describe the research 
data. By using Davidoff' Perception theory, the results show that the community 
considers this tradition to be an increase in knowledge, increase devotion to Allah 
Swt, increase love for the Prophet Muhammad Saw, and strengthen the bond of 
friendship. This is also the impact of this Maulid  tradition. the existence of 
this tradition has a positive impact on the community following it. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki keberagaman kebudayaan, tradisi, dan a gama. Tiga hal 

tersebut saling terikat satu sama lain dimana setiap agama bisa melahirkan suatu 

tradisi dan kebudayaan baru di masyarakat. Hubungan yang sangat erat antara 

Agama dan susunan di dalam tata masyarakat membentuk suatu kebiasaan yang 

kadang dimajemukan dengan istilah adat kebiasaan yang melahirkan suatu tradisi.  

Secara umum tradisi adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh 

sekelompok masyarakat yang menetap di suatu wilayah, yang berdasarkan pada 

nilai-nilai leluhur atau budaya yang sudah ada sebelumnya di wilayah tersebut. Kata 

Tradisi dijelaskan oleh Pudentia bahwa kata tradisi berasal dari bahasa latin, yaitu 

tradition yang berarti diteruskan atau kebiasaan yang dilakukan sejak lama dan 

menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, yang memiliki negara, 

kebudayaan, waktu atau agama yang sama yang terus berlanjut dari satu generasi 

ke generasi. Sedangkan Menurut (KBBI) Kamus Besar Bahasa Indonesia, makna 

tradisi terbagi menjadi tiga yaitu, pertama tradisi sebagai satu adat kebiasaan turun 

temurun yang masih dijalankan dalam masyarakat dan penilaian atau anggapan 

bahwa cara cara yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar, sedangkan 

makna yang kedua mentradisi, yaitu, tingkah laku yang berlebihan dan perkataan 

besar dari pemimpin-pemimpin yang telah diucapkan menjadi contoh untuk 

dilakukan, dan yang ketiga mentradisikan, yaitu adanya sebagian orang yang 

membuat kebiasaan dan kebiasaan tersebut mengikat orang lain untuk melakukan 

tradisi yang ia buat (Nggawu, 2011). 

Di dalam masyarakat, agama itu menghadapi situasi dimana masyarakat yang 

menganut agama memiliki dan mematuhi serangkaian kebiasaan-kebiasaan atau 

tradisi yang diwarisi nenek moyangnya. Dalam hal ini muncul suatu keadaan yang 

mengharuskan anggota-anggota masyarakat itu melahirkan suatu sikap-sikap 

berupa kepatuhan terhadap setiap tradisi (Rohmah, 2015). Beberapa contoh tradisi 

keagamaan di Indonesia antara lain tradisi Ngaben pada masyarakat penganut 
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agama Hindu di Bali. Ngaben adalah tradisi pembakaran mayat agar semua unsur 

cepat kembali ke sumbernya dan mendapat posisi seharusnya yang sesuai 

karmanya. Contoh lain pada agama Katholik yaitu tradisi Monastik, Monastik 

adalah suatu tanggapan konkrit terhadap panggilan Tuhan dan rasa semangat yang 

berlebihan terhadap sabda Tuhan, Tradisi ini muncul sebagai suatu perjuangan 

untuk menjunjung kepatuhan dan kesetian terhadap perjanjian dengan Tuhan. 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penganut agama Islam terbesar 

di dunia, kurang lebih terdapat 86 persen penganut Agama Islam di wilayah 

Indonesia yang tersebar di seluruh bagian penjuru negara (Bayu, 2022). Agama 

Islam masuk ke Indonesia sekitar abad ke-8 masehi yang dibawa oleh para 

pedagang dari Arab yang datang ke wilayah Indonesia guna menjajakan barang 

dagangan dan diselingi dakwah-dakwah tentang ke-Islaman sehingga masyarakat 

Indonesia pada zaman tersebut tertarik tentang ke-Islaman dan menganut Islam 

sebagai agama mereka dan terus berkembang sampai saat ini (Rosita Baiti & Abdur 

Razzaq, 2014). 

Dengan populasi umat Islam yang banyak tentunya melahirkan tradisi-tradisi 

ke Islaman. Banyak tradisi ke Islaman di Indonesia yang sering kita jumpai. Salah 

satu contoh tradisi ke-Islaman yang ada di Palembang adalah tradisi Maulid 

. Palembang merupakan Kota pertama yang memulai tradisi ini karena di 

Palembang terdapat banyak habaib-habaib yang menjadi pendakwah sehingga 

peran habaib dalam dakwah ke Islaman di Palembang sangat besar, hingga saat ini 

ada beberapa daerah yang juga melaksanakan tradisi tersebut antara lain Kota 

Jambi, Lampung, dan beberapa kota di Pulau Jawa (SUMSEL, 2014). 

Kata Maulid berasal dari bahasa Arab yang artinya kelahiran, sedangkan kata 

 dalam bahasa Arab artinya 40. Tradisi Maulid  tersebut sudah 

diakui oleh para ulama sebagai suatu tradisi untuk memperingati hari lahirnya Nabi 

Muhammad Saw Sebagai panutan dan suri tauladan bagi penganut agama Islam di 

seluruh dunia (Rofiul Wahyudi & Ridhoul Wahidi, 2017), Perayaan Maulid   

sudah berlangsung sejak tahun 90-an yang awalnya dipelopori oleh Habib Umar 

Assegaf beserta para habaib-habaib atau anak cucu keturunan Nabi Muhammad 

Saw yang berada di Kota Palembang sebagai peringatan terhadap kelahiran Nabi 

Muhammad Saw (Fatonah, 2020). 
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Perayaan ini merupakan perayaan yang unik dan berbeda dengan perayaan 

Maulid Nabi pada umumnya. Pada perayaan Maulid Nabi biasanya hanya dilakukan 

satu hari saja di bulan Rabiul Awal, dan hanya berfokus pada satu Masjid atau 

Musholla saja sedangkan, Maulid  dilaksanakan 40 hari secara berturut

turut. Dalam hal pelaksanaan, tradisi tersebut dilakukan selama 40 malam secara 

berturut-turut. Jika dilihat dari kalender islam, tradisi ini dimulai dari 1 Rabiul 

awwal sampai 10 Rabiul Akhir, bahkan ditambah 20 hari yaitu Maulid Isyrin 

dimana pelaksanaan nya dilakukan setelah perayaan Maulid Arbain (Hasan, 2015). 

Maulid  dilaksanakan pada Bulan Rabiul Awal sampai Bulan Rabiul 

Akhir dalam kalender  Islam. Awalnya tradisi ini hanya dilakukan di rumah-rumah 

warga saja namun tradisi ini menarik perhatian banyak orang sehingga, tradisi ini 

dilaksanakan di tempat yang lebih luas (Hamim, 2014). Maulid  

dilaksanakan 40 hari secara berturut-turut yang biasanya dilaksanakan di tempat 

berbeda-beda setiap harinya. Tradisi Maulid   di isi dengan ceramah Agama 

dan pembacaan Siroh Nabi Muhammad Saw tentang perjuangan Nabi dalam 

menyebarkan Agama Islam serta diiringi dengan Hadroh. Hadroh berasal dari 

bahasa Arab yang artinya yahdhuru yang artinya kehadiran, namun disisi lain, 

diartikan sebagai irama menurut ilmu tasawuf hadroh merupakan metode yang 

bermanfaat untuk membuka jalan masuk ke hati karena orang yang melakukan 

hadroh dengan benar terangkat kesadaran akan kehadiran Allah Swt dan kehadiran 

Nabi Muhammad Saw, serta menambah kecintaan terhadapnya. 

Terkhusus di wilayah Palembang Maulid  dilaksanakan setiap tahun 

dengan tempat yang berbeda setiap harinya, namun seringkali tradisi ini 

dilaksanakan di satu tempat yaitu di Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang 

karena di Kecamatan tersebut terdapat habaib-habaib yang merupakan penggerak 

tradisi Maulid  serta dengan melibatkan banyak masyarakat yang berada di 

Kota Palembang, tradisi Maulid  biasanya mengundang para penceramah-

penceramah terkenal sehingga menarik minat masyarakat yang tinggi untuk datang 

ke perayaan Maulid , acara dimulai setelah sholat Isya sampai dengan 

selesai kurang lebih pukul 22:00 dan berlangsung di tempat yang luas. 

Tradisi ini telah berjalan sudah lama, telah memiliki nilai sejarahnya sendiri. 

bermula dari acara perayaan maulid secara pribadi, namun seiring 
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berkembangnya zaman, tradisi ini sudah mulai diminati dan meluas, yaitu diikuti 

oleh seluruh masyarakat yang ada di palembang. Namun, semakin banyak diikuti 

atau diketahui oleh sebagian besar masyarakat khususnya di kota palembang secara 

luas, nilai dari tradisi ini seperti telah memudar. Tradisi ini seperti hanya menjadi 

ajang mencari eksistensi masyarakat muslim.  Nilai yang terkandung di dalam 

tradisi ini memmudar seiring banyaknya masyarakat yang mengikuti tradisi ini 

tanpa mengetahui maakna yang terkandung. Hal tersebut telah menjadi alasan 

peneliti dalam menelusuri  persepsi masyarakat yang mengikuti tradisi maulid 

tradisi ini telah memudar hingga sekarang. Maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian ini. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik dan termotivasi 

si Masyarakat Tentang Tradisi 

Maulid di wilayah Ilir II Kota Palembang . 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah mengenai bagaimana persepsi 

masyarakat terhadap tradisi Maulid  di Kecamatan Ilir Timur II Kota 

Palembang, dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat di Kecamatan Ilir Timur II Kota 

Palembang mengenai tradisi Maulid  di Kecamatan Ilir Timur 

II? 

2. Bagaimana dampak tradisi Maulid  dalam kehidupan sosial 

masyarakat di Kecamatan Ilir Timur II? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Secara Umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

persepsi masyarakat tentang tradisi Maulid . 

2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang tradisi Maulid . 

2. Untuk mengetahui dampak dari tradisi Maulid  pada 

masyarakat. 

3.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dari tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, adapun manfaat 

yang bisa diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan dan 

kemajuan dari kajian ilmu Sosiologi Islam dan Sosiologi Kebudayaan mengenai 

tradisi Maulid Arbain. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti. 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman mengenai tradisi 

Maulid . 

b. Bagi Masyarakat. 

Dapat menambah pengetahuan dan dampak dari tradisi Maulid 

. 
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